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Prevalensi Penyakit Karang Daerah Perlindungan Laut 

di Teluk Maumere, Flores 
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ABSTRAK 

Penyakit karang merupakan bioindikator akibat perubahan lingkungan laut, baik perubahan fisik 
lingkungan perairan maupun perubahan biologi dari individu karang. Selama ini penelitian 
kesehatan terumbu karang hanya dinilai dari tutupan karang hidup, belum mengacu pada kondisi 
koloni karang yang terserang penyakit. Penyakit karang sebagai salah satu faktor menurunnya 
kualitas terumbu karang. Penelitian bertujuan untuk mengetahui prevalensi kejadian penyakit 
karang dalam menilai kesehatan terumbu karang. Pemilihan lokasi sampling di dalam dan di luar 
kawasan terumbu karang Daerah Perlindungan Laut. Hasil penelitian menunjukkan terumbu 
karang di Teluk Maumere mendapatkan ancaman kematian akibat penyakit sebesar 7,24 persen 
dan lebih banyak terjadi di luar dibanding di dalam Daerah Perlindungan Laut. Prevalensi penyakit 
karang tersebut lebih didominasi oleh jenis gangguan lain yang disebut compromise health, 
dibandingkan gangguan infeksi penyakit yang sebenarnya. Jenis penyakit yang membahayakan 
berasal dari White Syndrom, Yellow Band Disesase, Black Band Disease, Skeletal Eroding Band, 
Growth Anomaly (tumor), Bleaching Tissue Lost. Sementara gangguan lain berasal dari predasi 
hewan laut seperti ikan, Keong Drupella, danfish predation, pigmented respon akkibat bioeroder. 
Prefenrensi penyakit karang di Teluk Maumere masih relatif kecil sehingga tidak memunculkan 
wabah baru bagi terumbu karang. 
 

Kata Kunci: penyakit karang, Daerah Perlindungan Laut, Teluk Maumere 

Pendahuluan 
 Program pemantauan terumbu karang untuk mengetahui perkembangan 

kondisi terumbu karang secara timeseries.  Hal ini tengah dilakukan oleh program 
Coremap di Indonesia.    Beberapa lokasi mengalami peningkatan tutupan karang 
seperti kawasan perlindungan laut di tingkat desa yang disebut Daerah 
Perlindungan Laut (DPL).   Sementara lokasi terumbu karang yang berada di luar 
wilayah  Coremap   perubahannya cenderung bervariasi, ada yang meningkat, ada 
pula kondisi yang menurun.  Penurunan kondisi terumbu karang disebabkan oleh 
kerusakan fisik  misalnya penambangan karang, pemboman ikan, peletakan bubu 
tindis, dll. Disisi lain, kematian karang juga disebabkan oleh peningkatan suhu, 
pemangsaan oleh Acanthaster planci, Drupella, Diadema dan ikan kakatua 
(Acanthuridae).    

 Selama masa pengelolaan terumbu karang oleh Coremap, peristiwa 
kematian masal karang akibat bleaching di Indonesia terjadi tahun 2009-2010.  
Selama lebih dari 20 tahun, telah terjadi bleaching karang secara masal yakni 
pada: 1979-80, 1982-83, 1987, 1991, 1994,1998.  Pada masa bleaching karang 
kehilangan ciri warna spesifiknya selama beberapa minggu dan menjadi sangat 
putih  tampaknya.  Kejadian bleaching karang pada 12 tahun yang lalu (1998) 
tidak dilaporkan secara serentak di Indonesia (Yusuf, dkk. 2009; Jompa and 
Yusuf, 2010).         

 Dampak sekunder akibat meningkatnya suhu air adalah munculnya penyakit 
karang pasca bleaching.  Penyakit karang  umumnya diakibatkan oleh  
menurunnya kondisi lingkungan perairan, baik diakibatkan oleh variabilitas suhu, 
bahan pencemaran, salinitas, pH, dsb.  Penyakit karag  adalah satu-satunya 
tantangan bagi komunitas  karang yang resiliens.  Untuk saat ini, kajian  penyakit 
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karang  menjadi focus bahasan oleh para peneliti biologi terumbu karang karena 
penyakit karang berinteraksi dan berdampak pada kesehatan terumbu karang.   

 Penurunan kondisi lingkungan perairan akan menjadi faktor yang 
mengkhawatirkan dalam  pengelolaan resiko wabah penyakit karang.  Sokolow 
(2009) mencatat bahwa  penyakit manusia berhasil direduksi melalui peningkatan 
sanitasi lingkungan dan penyediaan air bersih  lebih baik dibanding mengobati 
penyakit yang sudah terjangkit pada individu dan populasi manusia.  Prinsip yang 
sama yang bisa diterapkan pada bencana penyakit karang di lautandengan 
meminimalisir  sampah dan tetap menjaga kualitas air sekitar secara lokal.  

Belum banyak penelitian yang mengungkap bagaimana prevalensi penyakit 
karang pada daerah yang sudah dilindungi (protected area).  Beberapapertanyaan 
yang masihperludibuktikansecarailmiahmengenaikeberadaanpenyakitkarang, 
yakni bagaimana kondisi kesehatan terumbu karang yang dikaitkan dengan 
prevalensi penyakit karang secara lokal.  Pertanyaan berikutnya, bagaimana 
pengaruh keberadaan Daerah Perlindungan Laut (DPL) terhadap kemungkinan 
terserangnya penyakit karang.  Dari pertanyaan penelitian tersebut, maka 
transformasi ke dalam tujuan dari penelitian ini yakni memahamiprevalensi 
penyakit karang dalam konteks kesehatan terumbu karang di dalam dan luar 
daerah perlindungan laut di Teluk Maumere.   

Bahan dan Metode 
 Penelitian ini dilakukan di sekitarwilayah terumbu karang Teluk Maumere 

Flores yang memiliki Daerah Perlindungan Laut yang dibentuk oleh Coremap II 
Kabupaten Sikka.  Daerah Perlindungan Laut dipilih adalah yang masih aktif 
dikelola oleh LPSTK Desa yang bersangkutan dan atas rekomendasi pemerintah 
setempat.  Tigadaerahperlindunganlaut terpilih adalah Desa Kolisia, Desa Hewuli,  
Desa Kojadoi.  Setiap desa dilakukan sampling pada dua titik penyelaman yakni 
di dalam area DPL dan luar DPL sebagai pembanding keduanya.  Pada setiap area 
dalam DPL dan luar DPL ditarik garis transek sepanjang 10 meter yang diulang 
sebanyak 5 kali (5 x 10 m).  Pada transek tersebut dibuat transek sabuk (belt 
transek) selebar 1 meter sehingga luas daerah pengamatan setiap unit 10 m2 x 5 
unit transek (50 m2). Dalam transek sabuk peneliti menulis jenis-jenis penyakit 
karang pada koloni karang keras (Ordo Scleractinia) dan mencacah serta 
mengukur diameter semua koloni untuk semua jenis karang dalam transek. 

 Untuk membatasi pandangan dalam transek sabuk digunakan pipa 
berukuran satu meter (singel) yang dibentangkan tegak lurus terhadap garis 
transek yang memanjang(Haapkyla et al. 2007, 2009). Transek tersebut diletakkan 
pada dua stratifikasi atau zona terumbu, yakni pada puncak terumbu (reef crest) 
kedalaman 1-3 meter dan pada zona lereng terumbu (reef slope) kedalaman 4 - 7 
meter.  Jumlah seluruh transek sebanyak 5 kali x2 kedalaman x3 lokasi x 2 DPL 
dan NonDPL= 60 transek x 10 m2 = 600 m2  sudah disurvei. Setiap lokasi transek 
ditentukan secara acak dengan kedalaman yang sudah ditentukan.  Transek digelar 
sejajar garis pantai mengikuti kontur terumbu karang. Penentuan stasiun 
permanen ini menggunakan referensi alat Geographic Positioning System (GPS) 
untuk pemantauan berikutnya.   

 Setiap koloni spesies dihitung dan diukur diameternya dan diidentifikasi 
hingga tingkat taksonomi terendah ‘spesies atau genus’.  Prevalensi setiap 
penyakit karang dikalkulasi dengan cara membagi jumlah karang yang ‘terkena 
penyakit dibagi dengan jumlah seluruh koloni yang tercatat dalam transek.  
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Gambar 1.  Lokasi penelitian penyakit karang di Teluk Maumere, ditandai dengan bintang 

empat.  . 

 

 Telah dilakukan survei penyakit karang di tiga lokasi Desa Coremap 
Kabupaten Sikka, yakni terumbu karang desa Hewuli, Kolisia dan Kojadoi 
sebagai sampel mewakili Lokasi Teluk Maumere.  Masing-masing lokasi terdiri 
dari dua substasiun yakni di dalam dan luar MPA Desa, setiap substation terdiri 
atas lima transek yang panjangnya masing-masing 10 m. Total koloni karang yang 
tercatat sebanyak 7208 individu koloni.  Dari jumlah tersebut ternyata hanya 7,24 
% koloni karang yang terkena gangguan baik yang dipredasi, bleaching, kompetisi 
atau overgrowth maupun terinfeksi penyakit, sedangkan 92,76 % dalam kondisi 
sehat.   Jumlah koloni karang yang terganggu 581 koloni, tercartat 13,74% yang 
terinfeksi penyakit  dan 86,26% yang tergolong compromise health (Gambar2). 

   
  

Gambar2.  Prevalensi koloni karang yang sehat dan berpenyakit 
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Gambar 3. Prevalensi karang sehat dan karang berpenyakit di dalam DPL dan luar DPL di 

Teluk Maumere, Sikka. 

 

Gambar 3 di atas menunjukkan prevalensikoloni karang yang terinfeksi 
penyakit dan koloni karang yang compromise health. Kasus penyakit yang 
terinfeksi pada karang di daerah ini relatif lebih tinggi yakni pada lokasi out of 
MPA Desa Hewuli 22,94%, MPA Kojadoi 18,52%; out of MPA Kolisia 14,67%. 
Pada umumnya gangguan terhadap koloni karang kurang dari 10 persen pada 
semua lokasi, baik dalam MPA maupun di luar MPA, namun terumbu karang di 
dalam MPA Desa Hewuli memiliki prevalensi penyakit karang yang sangat 
rendah yakni 2,84 persen. Hasil analisis Anova (p< 0,05) menunjukkan tidak ada 
perbedaan infeksi penyakit karang antar desa maupun antar MPA (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Analysis of variance jumlah karang yang terinfeksi  penyakit 

Source 
Type III Sum of 

Squares 
Df Mean Square F Sig. 

Intercept Hypothesis 1014,489 1 . . . 

MPA Hypothesis 74,648 1 74,648 ,365 ,654 

 Error 204,526 1 204,526(b)   

DESA Hypothesis 26,840 3 8,947 ,044 ,983 

 Error 204,526 1 204,526(b)   

MPA * DESA Hypothesis 204,526 1 204,526 . . 

 Error ,000 0 .(c)   

 

 Adapun jenis penyakit (disease) terhadap karang keras pada semua lokasi 
survei yakni : white syndrome, Yellow band disease, Black Band Disease, 
Skeletal Eroding Band, Growth Anomaly (GA), Bleaching (BL) dan Tissue Lost 
(STL).  Prevalensi penyakit karang umumnya di bawah 5 persen (Tabel 1).  
Sementara bentuk predasi yang ditemukan berasal dari Fish predation, COTS, dan 
Drupella dengan prevalensi yang umumnya lebih tinggi antara 10-16 persen.   
Pada kelompok gangguan ‘Compromise Health” khususnya algae overgrowth 
prevalensinya lebih tinggi dibanding akibat cyanobacteria dan flatworm 
infestation.   

 Penyakit karang merupakan salah satu penyebab  menurunnya kualitas 
terumbu karang (Hayes and Goreau 1998;Harvell et al. 2002;Weil et al. 2002).  
Saat ini peneliti  memiliki pengetahuan yang terbatas mengenai ekologi atau 
patologi  penyakit karang sekitar terumbu karang Indo-Pasifik dalam persfektif 
kesehatan terumbu karang.  Sejak laporan pertama  penyakit karang oleh Antonius 
pada tahun  1973, laju penemuan penyakit baru meningkat secara drastis lebih 
dari 29 jenis penyakit karang yang gambarkan oleh Green and Bruckner tahun 
2000. Beberapa laporan saintis termasuk dari Indo-Pacific, lebih dari 80% 
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terumbu karang dunia (Bryant et al. 1998) tercatat memiliki proporsi yang tinggi  
(>65%) dalam Global Disease Database, dimana terumbu karang  Caribbean 
menjadi pusat kajian penyakit karang beberapa tahun lalu (Green and Bruckner 
2000).    

Isu dan penelitian penyakit karang di Indo Pasifik sudah dimulai di Palau 
Filipina, namun bagaimana dengan terumbu karang yang berada di Indonesia ?  
Sejak Haapkila (2009) melakukan penelitian penyakit karang di P. Hoga 
Wakatobi, para peneliti mulai tertarik dengan beberapa kasus penyakit karang di 
Indonesia.   Dengan berbagai ancaman kualitas air laut terutama yang berdekatan 
dengan daerah pesisir  terumbu karang Indonesia berpeluang  munculnya penyakit 
karang. Hasil investigasi sementara oleh dua peneliti Drew Harvel dan Bette 
Willis tahun 2010 menunjukkan bahwa terumbu karang yang berada di Kepulauan 
Spermonde lebih banyak terinfeksi dibanding dengan terumbu karang yang 
terdapat di Kepulauan Wakatobi.  Arniati (2012) dan Awaludinnoer (2013) telah 
menemukan beberapa penyakit karang di kepulauan Spermonde Makassar.   

Peningkatan kejadian penyakit karang ditandai sejak meningkatnya stressor 
lokal maupun global yang memicu mewabahnya penyakit karang (Halpern, et.al. 
2008; Knowlton and Jackson, 2008). Burge et.al. (2013) memprediksi bahwa 
kesempatan mewabah penyakit karang pada organisme terumbu karang 
tergantung pada perubahan fisik dan biologi dalam perairan laut. Namun sekitar 
perairan Teluk Sikka, tidak terlihat adanya tekanan lingkungan dari 
antropogenikkecuali adanya perubahan kondisi terumbu karang yang sudah 
berlangsung cukup lama.  

Kesimpulan 
Terumbu karang di Teluk Maumere mendapat ancaman kematian akibat 

penyakit karang sebesar 7,24 persen.  Prevalensi penyakit karang tersebut lebih 
didominasi oleh jenis gangguan lain yang disebut compromise health, dibanding 
gangguan infeksi penyakit yang sebenarnya.  Jenis penyakit yang membahayakan 
berasal dari White Syndrome, Yellow Band Disease, Black Band Disease, 
Skeletal Eroding Band, Growth Anomaly (tumor), Bleaching danTissue Lost.  
Sementara gangguan lain berasal dari predasi hewan laut seperti ikan, keong 
Drupella, dan fish predation, pigmented respon akibat bioeroder. Prevalensi 
penyakit karang lebih banyak terjadi di luar Daerah Perlindungan Laut dibanding 
di dalamnya.   
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